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BAB V 

 
PENUTUP 

 

 
5.1 Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai usaha pemerintah kota padang 

untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran hukum masyarakat 

terhadap larangan merokok saat berkendara sepeda Motor di Kota Padang, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kesadaran hukum masyarakat 

masih bersifat pasif dan belum berkembang menjadi kesadaran yang muncul 

dari dalam diri individu. Kepatuhan yang terbentuk masih dipengaruhi oleh 

faktor eksternal seperti pengawasan aparat dan kondisi lingkungan. Ketika 

tidak terdapat pengawasan atau penegakan hukum yang tegas, perilaku 

pelanggaran masih sering terjadi. Hal ini menunjukkan bahwa kepatuhan 

masyarakat belum didasarkan pada kesadaran hukum yang kuat, melainkan 

lebih pada pertimbangan situasional dan kebiasaan sosial. 

2. Faktor-faktor yang memengaruhi rendahnya tingkat pemahaman dan 

kesadaran hukum masyarakat meliputi kurangnya sosialisasi terhadap 

peraturan, belum optimalnya penegakan hukum, serta belum adanya aturan 

turunan di tingkat daerah yang mendukung implementasi kebijakan tersebut. 

Selain itu, sebagian masyarakat masih menganggap merokok saat berkendara 

sebagai tindakan pribadi yang tidak memiliki dampak hukum 

3. Pemerintah Kota Padang telah melakukan berbagai upaya untuk 

meningkatkan kepatuhan masyarakat melalui sosialisasi keselamatan berlalu 

lintas, pemasangan CCTV, pengawasan lapangan, pemanfaatan teknologi Area 

Traffic Control System (ATCS), serta kerja sama dengan kepolisian dan 

instansi terkait. Dalam perspektif siyasah syar'iyyah, upaya tersebut telah 

mencerminkan prinsip  kemaslahatan, keadilan,dan amar  ma'ruf nahi 
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munkar, karena bertujuan melindungi keselamatan masyarakat dan 

mencegah terjadinya kemudaratan di jalan raya. Namun, pelaksanaannya 

masih belum optimal akibat keterbatasan sumber daya, anggaran, dan 

rendahnya kesadaran hukum masyarakat. 

Saran 

 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

 
1. Bagi Pemerintah Kota Padang 

 
Pemerintah daerah perlu merumuskan strategi sosialisasi yang lebih 

terstruktur dan berbasis data. Program edukasi keselamatan berlalu lintas 

hendaknya dilakukan secara periodik dengan melibatkan berbagai elemen 

masyarakat. Pendekatan digital melalui media sosial resmi pemerintah dapat 

dioptimalkan untuk menjangkau kelompok usia produktif yang dominan 

menggunakan sepeda motor. Selain itu, pemerintah daerah dapat 

mempertimbangkan penyusunan kebijakan turunan di tingkat lokal guna 

mempertegas implementasi norma nasional sesuai karakteristik sosial 

masyarakat Kota Padang. 

 
2. Bagi Dinas Perhubungan 

 
Aparat penegak hukum perlu meningkatkan konsistensi penindakan 

dengan tetap mengedepankan pendekatan edukatif dan persuasif. Penegakan 

hukum yang tegas namun proporsional akan membangun persepsi bahwa 

setiap pelanggaran memiliki konsekuensi hukum. Optimalisasi sistem tilang 

elektronik dan patroli rutin pada titik-titik rawan pelanggaran dapat 

memperkuat pengawasan. Selain itu, kolaborasi dengan komunitas 

pengendara sepeda motor dapat menjadi strategi preventif yang efektif. 

 
3. Bagi Masyarakat 
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Masyarakat diharapkan mengubah paradigma bahwa merokok saat 

berkendara merupakan hak pribadi semata. Aktivitas tersebut harus 

dipahami dalam perspektif keselamatan publik yang berdampak pada diri 

sendiri dan orang lain. Kesadaran kolektif untuk mematuhi aturan lalu lintas 

perlu ditanamkan sebagai bagian dari tanggung jawab sosial dalam ruang 

publik. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 
Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam jumlah informan dan 

ruang lingkup wilayah penelitian. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dapat 

menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur tingkat kepatuhan 

secara statistik atau melakukan studi komparatif antar daerah guna 

menganalisis efektivitas kebijakan secara lebih luas. Kajian interdisipliner 

yang menggabungkan perspektif psikologi perilaku dan kebijakan publik juga 

dapat memperkaya analisis terhadap faktor-faktor penyebab pelanggaran. 
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